
Energi dan Kelistrikan: Jurnal Ilmiah 
Vol. 12, No. 2, Juli - Desember 2020, P-ISSN 1979-0783, E-ISSN 2655-5042 

https://doi.org/10.33322/energi.v12i2.982 

 

 

Energi dan Kelistrikan: Jurnal Ilmiah | 111 

Perancangan Dan Penataan Penerangan Jalan Umum 

Dengan Aplikasi Dialux evo 8.2 Di Jalan Depok Cilodong 
 

Juara Mangapul Tambunan1; Albert Gifson Hutajulu2; Hendrianto Husada3  

  
1, 2, 3 Dosen Tetap Fakultas Ketenagalistrikan dan Energi Terbarukan, Institut Teknologi PLN 

1 juara.mangapul@itpln.ac.id  

 

ABSTRACT  

Public street lighting has become a necessity for many people, which is very important for two-

wheeled, four-wheeled, and many-wheeled drivers for safety and comfort in traffic, especially at 

night. Therefore, the authors conducted a new research design by arranging public street lighting in 

the area of the Depok Cilodong highway, with the aim of providing the beauty of the road 

environment by the model of the arrangement and installation of poles, pole height and PJU lamp 

models to the road body. Its uniqueness is seen from the perspective of the side of social and 

environmental impacts that are generally not seen by the local government and the level of evenness 

of road lighting on road materials is still lacking, so that the impact on the road user community is 

better and more modern. The method used with the Dialux EVO 8.2 Program for short road lengths 

can choose street lights taken from the IES Lighting data on the 10W Eco Led, 10 VAC Milky Way, 

which is installed with a height of 8 meters with a distance between poles 15 meters with a large 

amount of procurement allows for high costs. For the long distance of, you can use the 20W, 10 VAC, 

which is installed with a height of 8 meters and 20 meters between the poles. So by analyzing the 

selection criteria, it is capable of producing street lighting in accordance with SNI 7391-2008 and 

considering the tipping point which has an impact on financing for installation services. 
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ABSTRAK  

Penerangan Jalan Umum menjadi suatu kebutuhan masyarakat banyak yang sangat penting bagi 

pengendara roda dua, roda empat, dan roda banyak untuk keamanan dan kenyamanan dalam 

berlalu lintas, terutama malam hari. Oleh karena itu, penulis melakukan rancangan penelitian yang 

baru dengan menata Lampu Penerangan Jalan umum wilayah di kawasan jalan raya Depok 

Cilodong, dengan tujuan memberi keindahan lingkungan jalan dengan model penataan dan 

pemasangan tiang, tinggi tiang dan model lampu PJU terhadap badan jalan. Keunikannya dilihat 

dari sudut pandang sisi dampak sosial lingkungan yang secara umum tidak dilihat oleh pemerintah 

daerah setempat dan kemerataan tingkat pencahayaan jalan terhadap material jalan masih sangat 

kurang, sehingga dampaknya terhadap masyarakat pengguna jalan menjadi lebih baik dan modern. 

Metode yang dipakai dengan Program Dialux evo 8.2 untuk panjang jalan yang jaraknya pendek 

bisa memilih lampu jalan yang diambil dari data IES Lighting pada Led Bimasakti Eco 10W, 10 

VAC, yang dipasang dengan tinggi tiang 8 meter dengan jarak antar tiang 15 meter dengan 

banyaknya pengadaan yang memungkinkan timbulnya biaya cost yang tinggi. Untuk jarak yang jauh, 

bisa menggunakan lampu jalan 20W, 10 VAC, dimana dipasang dengan tinggi tiang 8 meter dan 

jarak antar tiang 20 meter. Maka dengan analisa kriteria pemilihan tersebut mampu menghasilkan 

pemasangan lampu jalan yang telah sesuai SNI 7391-2008 dan mempertimbangkan titik pasang 

yang berdampak pada pembiayaan terhadap jasa Pemasangan 
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1.  PENDAHULUAN  

Penerangan Jalan Umum merupakan layanan publik yang penting yang dapat mempengaruhi 

tingkat aktivitas manusia dalam memberi keselamatan bagi pengendara dan pejalan kaki. Fenomena-

fenomena inilah yang akan menimbulkan terjadinya dampak negatif dari kurang optimalnya 

pencahayaan dari lampu penerangan jalan umum yang dihasilkan. Timbulnya dampak negatif, seperti 

tindak kriminal/kejahatan, bertambahnya angka kecelakaan yang terjadi, dan gangguan kesehatan 

pada mata. Dengan demikian, Penerangan Jalan Umum perlu ditata sedemikian rupa baik dilihat dari 

jenis tiang, lampu dan warna lampu yang beraneka macam dengan badan jalan yang 

mempengaruhinya dan juga dapat dilihat dari segi keindahan (estetika). Kondisi PJU sebagian besar 

belum sesuai standard dan belum menggunakan alat pencatat dan pembatas listrik [7]. Lampu-lampu 

yang dipakai masih banyak yang menggunakan lampu dengan konsumsi daya tinggi tetapi lumen 

rendah. Masih banyak kondisi PJU yang padam dan liar tidak tercatat pemakaian dayanya. 

Penggunaan lampu jalan menggunakan lampu LED dengan lampu konvensional secara teknis dan 

ekonomis energi menjadi solusi yang dapat menyelesaikan permasalahan tagihan listrik yang terus 

bertambah seiring dengan kenaikan tarif dasar listrik dan kebutuhan pemasangan PJU bagi wilayah 

dengan tingkat urbanisasi penduduk yang tinggi [5][12]. Demikian juga, penggunaan lampu 

penerangan jalan umum dengan jenis lampu jalan pintar dengan sistem embedded telah dilengkapi 

dengan pengatur sistem penerangan (dimmer system) dan kontroler untuk menyalakan dan juga 

mematikan sistem secara otomatis berdasarkan intensitas cahaya dan aktivitas disekitarnya, sehingga 

aliran listrik dapat disesuaikan dengan kebutuhan penerangan jalan [6]. Sistem perancangan dan 

penataan ini diharapkan dapat mendukung sistem lampu jalan pintar dan dapat lebih handal, efisien, 

serta mudah dalam perawatannya. Dengan perangkat Dialux evo 8.2 inilah model tampilan 

perancangan dan penataan LPJU wilayah Cilodong dapat diperbarui model trotoar, jenis tiang dan 

tinggi tiang yang sesuai dengan kondisi area lebar jalan dan perkembangan pembangunan kota 

Cilodong saat ini.  

 

2.   METODE/PERANCANGAN PENELITIAN 

Metode yang dipakai dalam melakukan observasi penelitian ini adalah dengan menggunakan 

metode kuantitatif. Pemilihannya berdasarkan data hasil pengukuran dan observasi lapangan dengan 

melihat kondisi area jalan raya Depok Cilodong dan kondisi badan jalan, karena data yang di dapat 

merupakan nilai real dari hasil pengamatan dan pengukuran, survey lapangan dengan suku dinas PJU 

bersama Asosiasi Iluminasi Lighting Society (ILS) dan Himpunan Teknik Iluminasi Indonesia (HTII) 

yang terkait. Pengumpulan data dilakukan dengan penempatan, penataan dan pengukuran Lampu 

PJU. Metode dalam penelitian ini akan menghasilkan model perancangan penataan lampu jalan 

umum (LPJU) dengan menggunakan aplikasi perancangan Dialux evo 8.2 dengan mengolah data dan 

beberapa desain lampu jalan umum pintar dengan IES File.  

Dengan menentukan letak lokasi dan survey lapangan serta kebutuhan material yang 

diperlukan, identifikasi masalah , fungsi dan tujuan dalam perancangan dan penataan lampu LPJU 

serta sumber data-data IES File berdasar spesifikasi teknis dan penentuan dan peletakan lampu, yang 

kemudian data-data dilakukan dengan pengukuran dan pengujian, di olah menggunakan setting 

program Dialux evo 8.2, yang selanjutnya di analisa dan diperbandingkan apakah telah sesuai dengan 

standar SNI yang diharapkan. Berikut tahapan metodologi penelitian yang menjelaskan alur 

(flowchart) perancangan penelitian [11].  
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Gambar 1. Flowchart Perancangan 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Jenis lampu Bimasakti yang dipakai adalah 40% produk dari kandungan lokal dalam negri dan 

yang unik disini adalah lensa, chip, dan driver di mana housing dari lampu terlihat lebih awet dan 

kuat. Pada gambar 2 menunjukkan data spesifikasi umum Bimasakti Eco 10W, 20W, dengan power 

factor 0,97, THD < 10%, efficacy > 85 Lm/W, dan material housing Cast Alumunium. Sedangkan 

gambar 3 menunjukkan disain perancangan LPJU dengan lebar jalan 5meter dan gambar 4 

memperlihatkan disain perancangan LPJU untuk lebar jalan 6 meter. Spesifikasi Data Teknis dari 

jenis lampu yang digunakan pada gambar 2, adalah sebagai berikut: 

START 

Mencari 

Data 

Menentukan Lokasi, 

Kebutuhan dan 

Pendefinisian Masalah 

Perancangan Dialux  

evo 8.2 

Penentuan Spesifikasi 

Jenis Tiang dan 

Lampu PJU 

Menghitung Daya 

Lampu PJU 

Kesimpulan 

END 

Pengujian dan 

Pengukuran  
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Gambar 2. Spesifikasi Umum Bimasakti Eco 10W, 20W 

 

 
Gambar 3. Roadway Perancangan dan Pemantauan LPJU dengan Lebar Jalan 5 meter [8] 

 

 
Gambar 4. Roadway Perancangan dan Pemantauan LPJU dengan Lebar Jalan 6 meter[8] 

 

Tabel 1. Tipe Lampu Jalan Dengan Standar Kualitas Pencahayaan SNI 7391:2008 

 
 

Disebagian ruas jalan Depok Cilodong tepat disepanjang jalan Raya Haji Abdul Gani 

didapatkan jalan aspal tanpa trotoar, jadi penulis menganjurkan agar dibuat perancangan trotoar jalan 
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untuk pedestrian sebagai tempat pemasangan lampu PJU agar lebih aman dan nyaman bagi 

pedestrian. 

Dalam tabel 1, standar kualitas pencahayaan berdasarkan acuan Standar SNI 7391:2008. 

Dengan jenis jalan primer dan trotoar standar untuk tipe lampu Bimasakti Eco 10W, 20W, 30W, dan 

40W, dengan tegangan 220 VAC kuat pencahayaan jalan antara 2-5 Lux, lumen rata-rata jalan 0,5 

Cd/m2, sedangkan pencahayaan trotoar jalan antara 1-4 Lux, dengan lumen rata-rata 0,1 Cd/m2 dan 

batas ambang kesilauan 20 %, uniformity-VI 0,5 Lmin/Lrata-rata dan uniformity-g1 sebesar 0,1 

Emin/Emax.  

 

Tabel 2. Data Spesifikasi Lampu Jalan dan Perancangan Jalan Lokal dan Trotoar 

 
 

Untuk perancangan dan pemantauan jenis material jalan lokal aspal dan trotoar Depok 

Cilodong dengan lebar jalan masing-masing 5 meter dan 6 meter, untuk tipe lampu Bimasakti Eco 

10W, 220 VAC street lighting, efikasi lampu 95,4 Lumen/Watt dengan pencahayaan lampu 1134,2 

Lux, jenis trotoar standar dengan 2 sisi jalan, masing-masing sisi 0,5 meter, didapat jarak antar tiang 

masing-masing 10 meter, 15 meter, dan 20 meter dapat dilihat pada tabel 2. 

 

3.1.  Rasio Kemerataan Pencahayaan (uniformity ratio)  

Rasio maksimum antara kemerataan pencahayaan maksimum dan minimum menurut lokasi 

penempatan tertentu adalah seperti yang ditentukan pada tabel 2. Pencahayaan pada ruas jalan 

dengan rasio kemerataan pencahayaan (uniformity ratio), pemilihan jenis dan kualitas lampu 

penerangan jalan serta penempatan lampu penerangan disesuaikan dengan lokasi penempatan, 

seperti di wilayah Depok Cilodong. Penempatan lampu ini dapat ditata dengan didasarkan nilai 

efisiensi, umur rencana, kekontrasan permukaan jalan dan objek dilapangan. Untuk wilayah 

pemukiman Cilodong, jalur lalulintas dengan rasio maksimum 6 : 1 dan jalur pejalan kaki 10 : 1. 

 

3.2.  Penempatan Lampu Penerangan Jalan 

Dalam menempatkan lampu penerangan jalan umum harus ditata sedemikian rupa agar 

memberikan keselamatan dan keamanan bagi pengguna jalan, baik itu pencahayaan disekitar area 

tikungan atau persimpangan jalan, dibandingkan bagian jalan yang lurus. Pada sistem penataan 

parsial, lampu penerangan jalan harus memberikan adaptasi yang baik bagi penglihatan si 

pengendara, sehingga efek kesilauan dan ketidaknyamanan penglihatan dapat dikurangi. Adapun 

peletakkan pemasangan lampu LPJU dapat ditunjukkan sesuai dengan gambar 5 berikut. 
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Gambar 5. Penempatan Lampu Penerangan [6] 

 

Setelah penulis mendapatkan semua data-data yang didapat dari spesifikasi umum/teknis 

lampu jalan dan data jalan dilapangan, dan merancang penataan lampu penerangan dan lebar badan 

serta trotoar jalan, penulis menata letak lampu sesuai ukuran yang ada dilapangan. Kemudian data-

data lampu jalan Bimasakti Eco 10W, 20W, 30W, dan 40W dan pengukuran lebar jalan tersebut 

diolah dan dirancang menggunakan metode tampilan aplikasi Dialux evo 8.2 seperti menurut gambar 

5 berikut. 

 
(a) 

  
(b)                                                               (c) 

Gambar 6. Metode Tampilan Program DIALux evo 8.2 [11] 

 

Untuk tipe model pemasangan lampu jalan yang dipakai dengan setting menggunakan 

program DIALux evo 8.2 dapat diperlihatkan pada gambar 7 berikut ini. 

https://doi.org/10.33322/energi.v12i2.982


Energi dan Kelistrikan: Jurnal Ilmiah 
Vol. 12, No. 2, Juli - Desember 2020, P-ISSN 1979-0783, E-ISSN 2655-5042 

https://doi.org/10.33322/energi.v12i2.982 

 

 

Energi dan Kelistrikan: Jurnal Ilmiah | 117 

 
Gambar 7. Tipe Model Lampu Jalan Dengan Set Program DIALux evo 8.2 [6],[8],[9] 

 

Dengan penulis memilih tipe lampu Bimasakti Eco dengan konsumsi daya 10W, lebar jalan 5 

meter, maka jarak antar tiang yang diberikan 10 meter dengan kualitas pencahayaan 3,86 Lux, 

kualitas pencahayaan untuk trotoar 1 adalah 3,69 Lux, dan trotoar 2 sebesar 4,12 Lux, untuk 

uniformity pencahayaan jalan UI 0,88 Lmin/Lmax, sedangkan UO 0,88 Lmin/Lrata-rata, seperti yang 

ditunjukkan pada tabel 3 dan tabel 4 berikut ini. 

 

Tabel 3. Tipe Lampu Jalan dengan Hasil Dialux evo 8.2 

 
 

Tabel 4. Optimasi Setting Perencanaan Lampu Jalan Dengan Dialux evo 8.2 
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Sehingga optimasi setting perencanaan lampu jalan Bimasakti Eco 10W, 20W, 30W, 40W 

dengan lebar jalan aspal 5 meter dan 6 meter untuk tinggi lampu 8 meter dan lebar trotoar 0,5 meter 

jarak vertikal pencahayaan terhadap tepi jalan 1,4 meter, dengan maintenance factor 0,67 pada 

tabel4.  

Analisa penggunaan software Dialux 8.2 yang diterapkan pada 4 buah jenis lampu Bimasakti 

tipe Eco (10W, 20W) dan Bimasakti-S tipe Series (30W, 40W) ini dimaksudkan untuk mendapatkan 

hasil perencanaan pencahayaan lampu jalan yang sesuai dengan standar SNI 7391-2008, efektifitas 

jumlah lampu jalan (kuantitas) yang dipasang, serta biaya pemasangan, dapat dilihat pada tabel 5, 

didapat berdasarkan tipe lampu 10 Watt, lebar jalan 5 meter, jarak antar tiang 10 meter, uniformity 

trotoar 1 dan 2, ambang silau jalan pemberian nilai 1, dengan Analisa skor maksimal 6 

lampu,Sedangkan lampu 20 Watt, dengan lebar jalan dan jarak antar tiang yang sama, uniformity 

trotoar 1 dan 2, ambang silau jalan pemberian nilai 1, dan analisa skor hanya maksimal 5 lampu,  

 

Tabel 5. Analisa Hasil Perbandingan Perancangan Lampu Bimasakti Eco (10W, 20W) Berdasarkan 

Pemberian Skore Dengan Dialux evo 8.2 dan Standar SNI 7391-2008 

 
 

Kriteria terhadap kesesuaian standar SNI 7391-2008 yang diambil adalah:  

1. Pencahayaan rata-rata untuk trotoar dan jalan-E (Lux)  

2. Nilai ambang silau jalan-TI (%)  

3. Nilai kemerataan cahaya (uniformity) pada trotoar dan jalan-g1 = Emin/Emax 

 

Untuk kriteria jumlah lampu yang akan dipasang beserta biaya pasang adalah dengan 

mempertimbangkan biaya yang muncul, dimana bila untuk jarak jalan yang tidak jauh maka lebih 

efisien menggunakan lampu yang watt-nya lebih kecil karena pengadaan dan dengan jumlah lampu 

yang relatif juga sedikit tersebut maka biaya pasangnya juga tidak besar. Akan tetapi untuk jarak 

jalan yang panjang maka bisa lebih efisien menggunakan lampu dengan watt besar, karena jumlah 

pengadaan akan lebih sedikit karena jarak antar tiang yang relatif jauh, sehingga mempengaruhi juga 

biaya pasang, karena jumlah yang dipasang relatif sedikit dibandingkan dengan bila dipasang lampu 

dengan watt kecil dengan jarak antar tiang yang dekat. 

Dari kriteria tersebut dibandingkan dengan standar standar SNI 7391-2008 diberikan predikat 

"Baik" apabila nilainya masuk pada batasan standar. Sehingga dari keempat lampu led Bimasakti 

Eco tersebut, yang memenuhi semua kriteria tersebut (diatas) adalah Bimasakti Eco 10W 220VAC 

dan Bimasakti Eco 20W 220VAC. Berikut grafik dari analisa efektifitas pemasangan lampu jalan 

yang akan dipasang, dapat diperlihatkan pada grafik gambar 7 berikut. 
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Gambar 8. Grafik Hasil Analisa Efektifitas Pemasangan Lampu Bimasakti ECO  

(10W, 20W, 30W, 40W) Terhadap Standar SNI 7391-2008 

 

Sedangkan berdasar analisa efektifitas pemasangan lampu 30 Watt dan 40 Watt, dengan lebar 

jalan dan jarak antar tiang yang sama, uniformity trotoar 1 dan 2, dan ambang silau jalan sama dengan 

nilai 1, dengan analisa skor hanya maksimal 4 lampu saja. Sehingga bila dibandingkan dengan 

standar SNI 7391-2008, lampu yang digunakan maksimal 5 lampu. 

  

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil analisa di atas, efektifitas Pemasangan Lampu Bimasakti ECO (10W, 20W, 30W, 

40W) dengan perbandingan standar SNI 7391-2008, maka disimpulkan sebagai berikut : Dengan 

mempertimbangkan segi banyaknya pengadaan yang memungkinkan timbulnya biaya (cost) yang 

tinggi, maka untuk panjang jalan yang jaraknya pendek bisa menggunakan lampu jalan Led 

Bimasakti ECO 10W, 10 VAC, dimana dipasang dengan tinggi tiang 8 meter dengan jarak antar 

tiang 15 meter.  

Untuk pemasangan lampu jalan Bimasakti untuk panjang jalan yang jaraknya jauh, bisa 

menggunakan lampu jalan Led Bimasakti ECO 20W, 10 VAC, dimana dipasang dengan tinggi tiang 

8 meter dan jarak antar tiang 20 meter. Sehingga dengan kriteria pemilihan tersebut akan mampu 

menghasilkan pemasangan lampu jalan dengan tingkat pencahayaan yang sudah sesuai dengan SNI 

7391-2008 dan dengan mempertimbangkan kuantitas pengadaan material serta titik pasang yang juga 

bisa berdampak pada pembiayaan terhadap jasa pemasangan. 

Dalam perancangan dan pemasangannya sebaiknya disarankan sesuai dengan kondisi dan luas 

area badan jalan, sehingga jarak antar tiang dan tinggi lampu tidak memerlukan banyak titik pasang 

lampu, sehingga disesuaikan standar tingkat pencahayaan yang ada.     
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